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PENDAHULUAN 

Ketahuilah bahwasannya kita wajib mengetahui empat 

Pertama: Ilmu, yakni mengenal Allah, Nabi-Nya,dan 
mengenal agama Islam beserta dalil-dalilnya. 

Kedua: Mengamalkannya. 

Ketiga: Berdakwah mengajak kepadanya. 

Keempat: Bersabar atas cobaan di jalanNya. Finnan 
Allah Ta’ala yang menunjukkan pemyataan di atas 
adalah: 
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“Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

(QS. Muhammad, 47:19) 


Ketahuilah, bahwasannya bagi setiap muslim wajib 
untuk mengetahui tiga masalah, yaitu: 


Pertama : Bahwasannya Allah menciptakan kita, 

memberi rezki kepada kita, dan tidak membiarkan 
(hidup) kita sia-sia; akan tetapi Allah mengutus Rasul 
kepada kita. Barangsiapa taat kepada Nya, makaia 
akan masuk surga. Dan barangsiapa durhaka kepada 
Nya maka ia akan masuk neraka. 


Allah Ta’ala 


berfirman: 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar berada dalam kerugian, kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shaleh, dan nasehat-menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan menasehati supaya menepati 
kasabaran.” (QS. Al-Asr 103:1-3) 

Imam Syafi‘i -rahimahullah- berkata: 

“Seandainya Allah menurunkan dalil (bukti) 
kepada makhluk Nya, hanya Surat tersebut di 
atas, maka sudah cukup bagi mereka. Dan Imam 
A1 Bukhari berkata.” (juz 1 hal 45) 

Bab: Ilmu Sebelum Perkataan dan Perbuatan. Dalilnya 
adalah firman Allah: 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada 

terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus 
rasul kepada Fir‘aun. Maka Fir‘aun mendurhakai 
Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan 
yang berat.” (QS. Al-muzzammil 73:15-16) 

Kedua : Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak rela untuk 
dipersekutukan dengan sesuatu apapun, baik dengan 
Malaikat yang terdekat maupun Rasul yang diutus. 
Allah Ta’ala berfirman: 





MENGENAL ALLAH 

AZZA WA JALLA 

Apabila anda ditanya siapa Tuhanmu? maka 
katakanlah: Tuhanku adalah Allah yang memeliharaku 
dan memelihara alam semesta dengan karunia-Nya. 
Dialah yang aku sembah tiada yang aku sembah selain 
Dia. Firman Allah Ta’ala: 

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.” 
(QS. al Fatihah 1 :2) 

Semua yang ada selain Allah adalah alam, dan aku 
adalah salah satu dari alam tersebut. Apabila anda 
ditanya dengan apa Anda mengenal Tuhan, maka 
katakanlah dengan kekuasaanNya. Di antara tanda- 
tanda kekuasaan Allah adalah silih bergantinya siang 
dan malam, adanya matahari dan bulan, dan di antara 
ciptaannya adalah tujuh langit dan tujuh bumi serta 
yang ada di dalamnya dan yang ada diantara 
keduanya. Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
adalah siang dan malam, matahari dan bulan. 
Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan 


pula kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada 
Allah yang menciptakannya. Jika kamu hanya 
menyembah kepadaNya.” (QS. Fusshilat 41 :37) 

Dan firman-Nya yang lain: 
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“Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, lalu 
Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat, dan matahari, bulan dan bintang-bintang, 
semuanya tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah 
menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah. 
Maha suci Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. al 
A’raaf. 7:54) 

Dan kata “Rabb” (dalam ayat di atas) maksudnya 
adalah yang disembah, sebagaimana firman Allah 
Ta’ala: 
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“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yangtelah 
menciptakanmu dan orang-orang sebelum kamu, 
agar kamu bertaqwa. Dialah yang menjadikan 
bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atapnya. Dia menurunkan air dari langit, 
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala 
buah-buahan sebagai rezki bagimu, karena itu 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah padahal kamu mengetahui.” (QS. Al- 
Baqarah, 2:21-22) 

Ibnu Katsir -rahimahullah- mengatakan bahwa yang 
menciptakan semua ini, dia lah yang berhak disembah. 
Macam-macam pengabdian yang diperintahkan oleh 
Allah antara lain adalah Islam, Iman, Ihsan; termasuk 
di dalamnya doa, takut, berharap, tawakal, cemas, 
khusuk, kembali kepada Allah, mohon pertolongan 
dan perlindungan. Menyembelih, bemazar, dan segala 
bentuk peribadatan yang lain yang diperintahkan oleh 
Allah adalah hanya milik-Nya. Firman Allah Ta’ala: 
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
milik Allah, maka janganlah kamu menyembah 
seseorangpun di dalamnya disamping 
(menyembah) Allah.” (QS Al-Jin 72:18) 

Barangsiapa memalingkan sesuatu penyembahan 
Ta’ala: Y ^ 
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“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain 

pun baginya tentang hal itu, maka sesungguhnya 
perhitungan ada di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 
orang-orang kafir itu tiada beruntung.” (QS. Al- 

Beberapa dalil yang perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Dalil mengenai ibadah yang dinyatakan dalam 

“Do'a adalah otak (inti) ibadah.” 

Dan firman Allah Ta’ala: 
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“Dan Tuhanmu berfirman: “Berdo'alah kepada-Ku, 
niscaya akan Aku perkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah Aku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan yang hina dina.” (QS. Al- 
Ghafir 40:60) 

2. Dalil Khauf (takut) kepada Allah dapat ditemukan 
dalam firmanNya: 

“Maka janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepadaKu jika kamu benar-benar 



